





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini mencoba untuk meneliti bagaimana variabel variabel makro 
ekonomi yaitu  pertumbuhan ekonomi, pengangguran dan indeks pembangunan 
manusia terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Kalimantan Barat tahun 2010 
hingga tahun 2016. 
Berdasarkan hasil penelitian dengan metode data panel menggunakan Eviews 9 
serta telah diuaraikannya hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka hasil 
penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Pertumbuhan ekonomi, pengangguran dan indeks pembangunan 
manusia secara bersama – sama memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten dan Kota  Provinsi Kalimantan 
Barat tahun 2010 hingga tahun 2016. 
2)  Pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
penurunan tingkat kemiskinan dan memiliki pola hubungan yang negatif. 
Tidak signifikannya pertumbuhan ekonomi dapat disebabkan karena 
kurangnya meratanya distribusi pendapatan di Kabupaten dan Kota di 
Provinsi Kalimantan Barat. Pertumbuhan ekonomi yang seharusnya dapat 
dinikmati oleh sebagian besar masyarakat justru hanya dinikmati oleh 
kalangan tertentu saja, hal itu terbukti dari data pertumbuhan ekonomi 
yang hanya terkonsentrasi pada suatu wilayah tertentu dan 






3) Pengangguran memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
penurunan tingkat kemiskinan di Kabupaten dan Kota Provinsi 
Kalimantan Barat dan memiliki pola hubungan yang positif. tidak 
signifikannya pengangguran dapat disebabkan karena Tidak semua 
orang yang sementara menganggur itu selalu miskin. contoh mereka 
yang sedang mencari kerja karena baru lulus dari sebuah instansi 
pendidikan, mereka yang mempersiapkan usaha, dan yang terakhir 
mereka yang sudah punya pekerjaan tetapi belum mulai bekerja. Tentu 
hal ini ini pengangguran yang tidak ada memiliki hubungan yang erat 
dengan kemiskinan. 
4) Indeks Pembangunan Manusia memiliki pengaruh signifikan terhadap 
tingkat kemiskinan di Kabupaten dan Kota Provinsi Kalimantan Barat dan 
memiliki pola hubungan yang negatif. Dengan signifikan pengaruh Indeks 
Pembangunan Manusia membuktikan bahwa investasi dalam bentuk 
modal manusia sangat besar pengaruhnya terhadap kemiskinan yang di 
Provinsi Kalimantan Barat, ketika IPM meningkat maka produktivitas 
meningkat otomatis pendapatan meningkat sehingga kemiskinan dapat 
berkurang. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 
memberikan saran sebagaiberikut: 
1. Pemerintah sebaiknya meningkatkan dan mempercepat aksesibilitas 
antar daerah dengan pembangunan infrastruktur dan dibarengi dengan 
pemabangunan sarana dan prasarana pendidikan, agar pendidikan 
masyarakat dipedalaman Kalimantan barat dapat tersentuh pendidikan 





2. Pemerintah sebaiknya memperbaiki dan memprioritaskan pertumbuhan 
ekonomi di sektor sektor padat karya, agar pertumbuhan ekonomi yang 
dicapai dapat memberikan mamfaat kesejahteraan secara keseluruhan 
bagi masyarakat,yaitu berupa pengurangan kemiskinan. 
3. Pemerintah sebaiknya membuka lapangan pekerjaan seluar luasnya 
untuk mengimbangi jumlah pertumbuhan angkatan kerja agar 
pengangguran dapat diminimalkan, hal tersebut dapat tercapai apabila 
pemerintah sebaiknya mempermudah munculnya industri besar, sedang, 
kecil, dan mikro baik di daerah perkotaan, dan khusus pedesaan. 
Sehingga semakin banyak lapangan pekerjaan yang terbuka, maka 
tingkat pengangguran akan berkurang, pendapatan seseorang dapat 
ditingkatkan, dan kondisi ekonomi mereka juga akan ikut meningkat. 
Pemerintah dapat meningkatkan belanja negara untuk menciptakan effect 
multiplier, sebagai contoh ialah pembangunan infrastruktur yang ada di 
daerah daerah pelosok dan pedalaman diharapkan dapat meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi, iklim investasi sehingga jumlah pengangguran 
berkurang.Pemerintah juga sebaiknya memasukan materi kewirausahaan 
sejak duduk dibangku sekolah dasar, sehingga nantinya akan muncul 
banyak kegiatan kewirausahaan yang nantinya dapat membuka banyak 
lapangan pekerjaan 
4. Pemerintah sebaiknya segera meningkatkan indeks pembangunan 
manusia dengan memperbaiki fasilitas pendidikan, kesehatan serta 
insentif insentif bagi masyarakatnya yang ingin melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi. Insentif tersebut dapat berupa beasiswa dan 
bantuan dalam bentuk lainnya. dalam bidang kesehatan sebaiknya 
pemerintah lebih giat lagi dalam memperbaiki dan menambah pusat pusat 





pelayanan kesehatan dapat selalu berjalan sebagaimana mestinya. 
Selain itu mempermudah akses untuk mendapatkan pelayanan 
kesehatan, menggratiskan biaya kesehatan bagi masyarakat, 
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Data kemiskinan provinsi Kalimantan barat 2010-2016 
 
Kabupaten/Kota 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
(1) (5) (6) (7) (8) (9)   
KALBAR 9,02 8,48 7,96 8,74 8,07 8,44 8,00 
 Kab. Sambas 10,08 9,38 8,87 9,90 9,46 9,42 8,54 
 Kab. Bengkayang 7,82 7,25 6,74 8,01 7,20 6,94 7.46 
 Kab. Landak 14,06 13,13 12,41 14,18 13,71 13,51 12.32 
 Kab. Mempawah 6,41 5,97 5,64 6,30 6,00 5,52 5.75 
 Kab. Sanggau 5,02 4,67 4,40 4,71 4,47 4,57 4.51 
 Kab. Ketapang 13,67 12,75 11,91 12,85 11,60 11,72 10.99 
 Kab. Sintang 9,76 9,07 8,56 10,09 9,11 9,33 10.07 
 Kab. Kapuas Hulu 11,39 10,61 9,95 11,11 10,03 9,66 9.82 
 Kab. Sekadau 6,77 6,30 5,93 6,93 6,31 6,50 6.14 
 Kab. Melawi 13,77 12,93 12,09 13,70 12,40 12,57 12.63 
 Kab. Kayong Utara 11,69 10,91 10,16 10,87 9,55 9,84 10.19 
 Kab. Kubu Raya 7,14 6,67 6,27 6,04 5,45 5,22 5.04 
 Kota Pontianak 6,62 6,15 5,77 5,56 5,15 5,22 5.55 

















Data Pertumbuhan ekonomi provinsi Kalimantan barat 2010-2016 
Kabupaten/Kota 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
(1) (5) (6) (7) (8)    
Kalimantan Barat 5,47 5,50 5,91 6,05 5,03 4,81 5,22 
 Kab.  Sambas 5,79 5,69 5,90 6,18 5,40 4,78 5.25 
 Kab. Bengkayang 4,63 5,09 5,87 5,90 4,02 3,96 5.15 
 Kab. Landak 5,13 4,95 5,42 5,23 4,90 5,11 5.28 
 Kab.  Mempawah 2,13 3,00 4,06 5,44 6,00 5,60 5.99 
 Kab.  Sanggau 4,15 5,08 6,03 5,98 3,26 3,15 5.35 
 Kab.  Ketapang 7,51 7,54 4,65 4,55 2,76 5,53 7.97 
 Kab.  Sintang 5,19 4,79 5,60 6,47 5,36 4,65 5.28 
 Kab.  Kapuas     Hulu 4,44 4,12 4,75 5,23 3,98 4,67 5.28 
 Kab.  Sekadau 5,85 4,73 6,21 6,56 6,09 5,75 5.93 
 Kab.  Melawi 5,75 4,27 6,22 4,85 4,73 4,61 4.75 
 Kab. Kayong Utara 5,92 5,05 5,78 5,26 5,65 5,03 5.98 
 Kab. Kubu Raya     6,23 6,54 6,61 6,66 6,37 6,21 6.37 
 Kota Pontianak 5,39 5,05 7,77 7,86 5,94 4,84 5.10 

















Data Pengangguran Provinsi Kalimantan Barat 2010-2016 
 
Kabupaten/Kota 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
(1) (5) (6) (7) (8) (9)   
 KALBAR 4,62 3,88 3,48 4,03 4,04 5,15 4,23 
Kabupaten Sambas 4,53 2,99 3,11 3,03 3.70 4.85 3.93 
Kabupaten Bengkayang 3,21 3,32 3,30 2,30 3.74 3.15 2.96 
Kabupaten Landak 4,61 3,18 4,80 3,24 3.43 5.81 4.89 
Kabupaten Mempawah 7,80 3,35 4,67 5,66 5.57 7.12 6.2 
Kabupaten Sanggau 3,62 3,27 1,39 0,78 3.25 5.13 4.21 
Kabupaten Ketapang 3,90 3,70 1,95 4,70 2.06 4.29 3.37 
Kabupaten Sintang 2,35 3,38 2,05 2,24 3.06 2.48 2.24 
Kabupaten Kapuas Hulu 2,25 2,50 1,58 2,09 2.02 3.00 2.08 
Kabupaten Sekadau 2,31 2,93 0,60 1,44 0.31 2.97 2.05 
Kabupaten Melawi 1,30 3,08 2,90 3,99 2.46 3.03 2.81 
Kabupaten Kayong 
Utara 
4,29 2,56 6,96 4,66 4.08 3.76 2.84 
Kabupaten Kubu Raya 6,20 4,52 6,06 9,26 6.18 6.11 6.02 
Kota Pontianak 7,79 7,26 5,35 6,12 7.05 9.44 9.64 

































Hasil uji chow  
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     
Cross-section F 187.624439 (13,81) 0.0000 
Cross-section Chi-square 336.885950 13 0.0000 
     
     
     
Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 01/16/18   Time: 14:21   
Sample: 2010 2016   
Periods included: 7   
Cross-sections included: 14   
Total panel (balanced) observations: 98  
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 21.29247 4.572866 4.656265 0.0000 
X1 -0.034693 0.271577 -0.127746 0.8986 
X2 -0.284658 0.167048 -1.704052 0.0917 
X3 -0.178908 0.078227 -2.287052 0.0244 
     
     
R-squared 0.170064    Mean dependent var 8.561327 
Adjusted R-squared 0.143577    S.D. dependent var 2.918968 
S.E. of regression 2.701305    Akaike info criterion 4.865307 
Sum squared resid 685.9226    Schwarz criterion 4.970816 
Log likelihood -234.4000    Hannan-Quinn criter. 4.907983 
F-statistic 6.420574    Durbin-Watson stat 0.104768 
Prob(F-statistic) 0.000528    
     









Hasil Uji Hausman 
 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 0.791699 3 0.8515 
     
          
Cross-section random effects test comparisons: 
     
Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     X1 0.060263 0.058538 0.000010 0.5782 
X2 0.036623 0.032419 0.000023 0.3823 
X3 -0.210591 -0.212481 0.000055 0.7980 
     
          
Cross-section random effects test equation:  
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 01/16/18   Time: 14:46   
Sample: 2010 2016   
Periods included: 7   
Cross-sections included: 14   
Total panel (balanced) observations: 98  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 21.48486 2.508813 8.563753 0.0000 
X1 0.060263 0.062451 0.964951 0.3374 
X2 0.036623 0.051659 0.708939 0.4804 
X3 -0.210591 0.039771 -5.295075 0.0000 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.973325    Mean dependent var 8.561327 
Adjusted R-squared 0.968056    S.D. dependent var 2.918968 
S.E. of regression 0.521708    Akaike info criterion 1.693001 
Sum squared resid 22.04648    Schwarz criterion 2.141414 
Log likelihood -65.95707    Hannan-Quinn criter. 1.874375 
F-statistic 184.7200    Durbin-Watson stat 2.030174 











Hasil lagrange multiplier   
 
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 
Null hypotheses: No effects  
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 
        (all others) alternatives  
    
    
 Test Hypothesis 
 Cross-section Time Both 
    
    
Breusch-Pagan  262.3115  1.924094  264.2356 
 (0.0000) (0.1654) (0.0000) 
    
Honda  16.19603 -1.387117  10.47149 
 (0.0000) -- (0.0000) 
    
King-Wu  16.19603 -1.387117  7.954004 
 (0.0000) -- (0.0000) 
    
Standardized Honda  18.22688 -1.199819  8.663033 
 (0.0000) -- (0.0000) 
    
Standardized King-Wu  18.22688 -1.199819  5.947138 
 (0.0000) -- (0.0000) 
    
Gourierioux, et al.* -- --  262.3115 
   (< 0.01) 
    
    
*Mixed chi-square asymptotic critical values: 
1% 7.289   
5% 4.321   
10% 2.952   
    












Model Random Efffect 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 01/22/18   Time: 13:50   
Sample: 2010 2016   
Periods included: 7   
Cross-sections included: 14   
Total panel (balanced) observations: 98  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 21.63157 2.591611 8.346765 0.0000 
X1 0.058538 0.062374 0.938495 0.3504 
X2 0.032419 0.051435 0.630294 0.5300 
X3 -0.212481 0.039080 -5.437136 0.0000 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 3.031297 0.9712 
Idiosyncratic random 0.521708 0.0288 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.245631    Mean dependent var 0.555743 
Adjusted R-squared 0.221556    S.D. dependent var 0.584321 
S.E. of regression 0.515543    Sum squared resid 24.98375 
F-statistic 10.20250    Durbin-Watson stat 1.793155 
Prob(F-statistic) 0.000007    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.130708    Mean dependent var 8.561327 
Sum squared resid 718.4492    Durbin-Watson stat 0.062356 
     
















Hasil uji asumsi klasik 
 
Uji heterokedastisitas 
Dependent Variable: RESABS   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 01/18/18   Time: 15:39   
Sample: 2010 2016   
Periods included: 7   
Cross-sections included: 14   
Total panel (balanced) observations: 98  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 3.669170 2.267732 1.617991 0.1090 
X1 -0.016621 0.058765 -0.282844 0.7779 
X2 -0.026017 0.048115 -0.540724 0.5900 
X3 -0.018924 0.035511 -0.532903 0.5954 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 1.546692 0.9078 
Idiosyncratic random 0.492936 0.0922 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.008089    Mean dependent var 0.271384 
Adjusted R-squared -0.023568    S.D. dependent var 0.482109 
S.E. of regression 0.487757    Sum squared resid 22.36328 
F-statistic 0.255523    Durbin-Watson stat 1.836355 
Prob(F-statistic) 0.857224    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.037320    Mean dependent var 2.269212 
Sum squared resid 205.8358    Durbin-Watson stat 0.199513 
     
     
 
Hasil Uji Multikolenieritas  
 
 X1 X2 X3 
X1  1.000000  0.124104  0.225108 
X2  0.124104  1.000000  0.569318 












Random Effect di LOG 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 02/28/18   Time: 17:07   
Sample: 2010 2016   
Periods included: 7   
Cross-sections included: 14   
Total panel (balanced) observations: 98  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 63.13152 10.11173 6.243395 0.0000 
LOG(X1) 0.311041 0.299290 1.039264 0.3013 
LOG(X2) 0.099038 0.154628 0.640492 0.5234 
LOG(X3) -13.30203 2.442367 -5.446367 0.0000 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 3.114828 0.9727 
Idiosyncratic random 0.521689 0.0273 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.246665    Mean dependent var 0.540880 
Adjusted R-squared 0.222623    S.D. dependent var 0.582756 
S.E. of regression 0.513810    Sum squared resid 24.81605 
F-statistic 10.25951    Durbin-Watson stat 1.785407 
Prob(F-statistic) 0.000007    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.133671    Mean dependent var 8.561327 
Sum squared resid 716.0007    Durbin-Watson stat 0.061881 
     

















Hasil LOG Semua Variabel 
 
Dependent Variable: LOG(Y)   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 03/02/18   Time: 11:17   
Sample: 2010 2016   
Periods included: 7   
Cross-sections included: 14   
Total panel (balanced) observations: 98  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 8.399303 1.204298 6.974440 0.0000 
LOG(X1) 0.024818 0.035659 0.695966 0.4882 
LOG(X2) 0.012240 0.018423 0.664413 0.5081 
LOG(X3) -1.534071 0.290907 -5.273405 0.0000 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.366975 0.9721 
Idiosyncratic random 0.062159 0.0279 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.233634    Mean dependent var 0.133436 
Adjusted R-squared 0.209175    S.D. dependent var 0.068879 
S.E. of regression 0.061253    Sum squared resid 0.352680 
F-statistic 9.552243    Durbin-Watson stat 1.565527 
Prob(F-statistic) 0.000014    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.139080    Mean dependent var 2.088555 
Sum squared resid 10.03748    Durbin-Watson stat 0.055007 
     

















Hasil LOG variabel X3   
 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 03/02/18   Time: 11:23   
Sample: 2010 2016   
Periods included: 7   
Cross-sections included: 14   
Total panel (balanced) observations: 98  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 63.17045 10.14589 6.226213 0.0000 
X1 0.059556 0.062450 0.953660 0.3427 
X2 0.029110 0.051392 0.566435 0.5724 
LOG(X3) -13.26235 2.449139 -5.415108 0.0000 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 3.029918 0.9712 
Idiosyncratic random 0.522183 0.0288 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.244040    Mean dependent var 0.556499 
Adjusted R-squared 0.219914    S.D. dependent var 0.584401 
S.E. of regression 0.516158    Sum squared resid 25.04338 
F-statistic 10.11506    Durbin-Watson stat 1.788297 
Prob(F-statistic) 0.000008    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.127562    Mean dependent var 8.561327 
Sum squared resid 721.0495    Durbin-Watson stat 0.062111 
     
     
 
